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Abstrak 

Kebanyakan guru terkendala dalam mengindentifikasi indikator kemampuan matematika saat penyusunan 

soal. Sehingga soal tidak dapat mengukur kemampuan siswa dengan tepat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan tes literasi matematika pada materi sistem persamaan dan pertidaksamaan linier. 

Terdapat empat kriteria soal yang dikembangkan, yakni valid, tingkat kesukaran, keefektifan pengecoh, 

dan daya pembeda yang baik. Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (R&D) 

menggunakan desain ADDIE. Teknik pengambilan sampel berupa Cluster Random Sampling dengan 

memilih 3 kelompok kelas secara acak. Data empiris hasil uji coba dianalisis menggunakan Classical Test 

Theory (CTT). Terdapat 12 butir tes pilihan ganda dan 3 butir uraian yang dikembangkan dan diujikan 

kepada 90 siswa kelas 10 SMK. . Hasil dari validitas adalah 0,93 dan reliabilitas 0,86. Menunjukkan 

bahwa soal tes literasi matematika valid dan reliabel. Sebanyak 12 butir soal pada kategori baik dan 3 

butir soal pada kategori cukup baik. Terdapat 14 butir soal memiliki hasil estimasi daya pembeda yang 

baik, 14 butir soal dengan hasil estimasi kesukaran sedang dan 10 butir soal dengan hasil estimasi 

distraktor yang berfungsi dengan baik. Sehingga perlu dilakukan revisi pada 2 soal yang memiliki hasil 

estimasi distraktor yang tidak berfungsi dengan baik.  

 

Kata kunci: Literasi matematika; pengembangan; Sekolah Menengah Kejuruan.  

 

Abstract 

Most teachers have problems identifying indicators of mathematical ability when preparing questions so, 

it’s cannot measure students' abilities accurately. This research aims to develop  mathematical literacy 

test that focuses on systems of linear equations and inequalities. There are four question criteria 

developed, those are validity, level of difficulty, effectiveness of distractors, and good discriminating 

power. This type of research is research and development (R&D) using the ADDIE design. The sampling 

technique is Cluster Random Sampling by selecting 3 class groups randomly. Empirical data from trial 

results were analyzed using Classical Test Theory (CTT). There were 12 multiple choice test items and 3 

essay items which were developed and tested on 90 students of grade 10 Vocational High School. The 

results of validity are 0.93 and reliability 0.86. Shows the mathematics literacy test questions are valid 

and reliable. A total of 12 questions were in the good category and 3 questions were in the quite good 

category. There were 14 questions with good discriminant estimation results, 14 questions with moderate 

difficulty estimation results, and 10 questions with distractor estimation results which functioned well. So 

it is necessary to revise the 2 questions with the distractor estimation results not functioning properly. 

 

Keywords: Development; mathematical literacy; Vocational High School. 
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PENDAHULUAN  

Pada pembelajaran matematika, 

terdapat lima kemampuan dasar, dianta-

ranya kemampuan dalam memecahkan 

masalah matematis, kemampuan 

bernalar matematis, koneksi atau 

korelasi matematis, kemampuan dalam 

komunikasi matematis, serta 
kemampuan representasi matematis 

(Risnanosanti & Ristontowi, 2019). 

Lima kemampuan tersebut tertuang 

dalam literasi matematika. Hal ini 

dijelaskan oleh Canbazoğlu & Tarim 

(2020) bahwa literasi matematika 

merupakan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi seperti bernalar dan 

pemecahan masalah. Sejalan dengan 

Sari & Wijaya (2017) menyatakan 

bahwa kemampuan literasi matematika 

mengarah pada keterampilan yang 

diperlukan untuk menyelesaikan 

masalah kontekstual. Literasi mate-

matika juga sebagai alat untuk 

memecahkan masalah yang dekat 

dengan kehidupan sehari-hari serta 

dengan kemampuan dan keterampilan 

yang dimiliki, dapat menjelaskan dan 

mengevaluasinya (Stacey & Turner, 

2015). Disamping itu, literasi matema-

tika merupakan keterampilan yang 

diperlukan pada abad-21.   

Namun, literasi matematika siswa 

indonesia masih dalam kategori rendah. 

Berdasarkan hasil program for 

internasional student assessment 

(PISA) 2018, Indonesia berada di urutan 

sepuluh besar terbawah dengan total 

skor yang diperoleh adalah 379 (OECD, 

2019). Hasil dari PISA menjadi tolak 

ukur tingkat nasional pada kemampuan 

literasi matematika yang relevan dengan 

keterampilan abad-21 (Pratiwi, 2019). 

Rendahnya kemampuan literasi 

matematika juga dibuktikan dengan 

penelitian yang lebih mengerucut, yaitu 

pada siswa di Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK). Menurut penelitian 

(Munir et al., 2020) kemampuan literasi 

matematika siswa kelas 10 SMK masih 

tergolong rendah.  

Pemahaman akan konten 

matematika perlu diperdalam guna 

mengatasi rendahnya kemampuan 

literasi matematika di Indonesia. Salah 

satu upaya untuk meningkatkan 

pemahaman akan pengetahuan 

matematika dapat melalui latihan soal 

yang relevan (Achmetli et al., 2019). 

Menurut penelitian Aziza (2019), 

terbukti pemahaman dapat ditingkatkan 

melalui soal, seperti soal-soal yang 

mengharuskan siswa untuk menemukan 

solusi dalam masalah kontekstual yang 

dihadapi (Achmetli et al., 2019). Namun 

terdapat kendala dalam mengindenti-

fikasi indikator kemampuan matematika 

dalam penyusunan soal kognitif (Batari, 

2017). Sehingga guru hanya 

mengadopsi soal dari buku tanpa 

menyesuaikan kemampuan yang akan 

diukur dalam menentukan penilaian 

(Batari, 2017). Akibatnya, kemampuan 

siswa tidak dapat diukur dengan soal 

yang diberikan guru. Hal yang serupa 

juga terjadi pada sebagian guru 

matematika  SMK di Yogyakarta. 

Berdasarkan wawancara dengan guru 

matematika di salah satu SMK di 

Yogyakarta, menyatakn bahwa guru 

masih kesulitan dalam menyusun soal 

literasi matematika pada materi tertentu. 

Akibatnya, kemampuan siswa tidak 

dapat diukur dengan soal yang 

diberikan guru. 

Beberapa studi pengembangan 

soal telah diakui perannya dalam 

meningkatkan kemampuan literasi 

matematika. Pengembangan soal 

matematika model PISA dengan 
menggunakan konteks Jambi dapat 

menstimulus siswa untuk berpikir kritis 

dan memiliki daya tarik tersendiri 

dalam penyelesaiannya (Charmila et al., 

2016). Asmara & Sari, (2021), 
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menghasilkan soal bebebasis literasi 

matematika yang valid dan praktis pada 

materi aritmatika. Penelitian Sasongko 

et al. (2016), mengembangkan paket 

konten PISA space and shape bertujuan 

untuk mengetahui level literasi 

matematika yang valid dan reliabel. 

Sedangkan soal HOTS juga dikembang-

kan oleh Aristiyo et al. (2021), untuk 

menunjang kemampuan literasi 

matematika siswa SMA/SMK. Namun, 

masih belum ada yang mengembangkan 

soal untuk menunjang kemampuan 

literasi matematika dengan spesifikasi 

materi sistem persamaan dan 

pertidaksamaan linier pada siswa SMK.  

Materi sistem persamaan dan 

pertidaksamaan linier merupakan 

bagian dari PISA yaitu pada konten 

change and relationship pada PISA 

(OECD, 2018). Aljabar, persamaan, 

pertidaksamaan, representasi dalam 

bentuk tabel dan grafik berfungsi 

sebagai alat utama untuk mengilustrasi-

kan, memodelkan, dan menafsirkan 

perubahan pada suatu fenomena yang 

sesuai dengan konten change and 

relationship pada PISA  (Setiawan et 

al., 2014). Dengan demikian, dalam 

materi sistem persamaan dan 

pertidaksamaan linier terdapat aspek 

yang mendukung siswa untuk 

menafsirkan perubahan pada suatu 

fenomena. Berdasarkan uraian di atas, 

perlu dilakukan penelitian yang 

bertujuan untuk mengembangkan tes 

literasi matematika pada materi sistem 

persamaan dan pertidaksamaan linier.  

Bagi guru, pengembangan soal literasi 

matematika juga dijadikan referensi soal 

berbasis literasi matematika untuk 

mengetahui sejauh mana kemampuan 
literasi matematika peserta didik. 
 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini termasuk ke dalam 

jenis penelitian pengembangan atau 

research and development (R&D). 

Penelitian ini menggunakan teknik 

cluster random sampling dengan 

memilih tiga kelompok kelas secara 

acak di SMK Negeri 2 Depok, yang 

terletak di kabupaten Sleman, 

Yogyakarta. Pemilihan model penelitian 

R&D yang dikembangkan oleh Borg 

dan Gall (1989), dikarenakan tujuan 

dari penelitian ini untuk mengembang-

kan dan membuktikan validitas salah 

satu produk pembelajaran berupa tes 

kemampuan literasi matematika. Teknik 

pengumpulan data meliputi pemberian 

lembar validasi kepada validator dan 

pemberian lembar tes kepada siswa. 

Instrumen yang digunakan adalah 

lembar validasi dan lembar butir tes. 

Terdapat 5 langkah dalam mengem-

bangkan tes kemampuan literasi mate-

matika yang telah diadopsi dari Borg & 

Gall (1989), diantaranya: analisis, 

desain dan menyiapkan kisi-kisi, 

pengembangan, implementasi san 

evaluasi.  

Tahap pertama analisis, dilakukan 

analisis kebutuhan tes soal literasi 

matematika siswa SMK kelas 10. 

Mengidentifikasi materi sistem 

persamaan dan pertidaksamaan linier 

dengan cara mencari referensi materi 

dan contoh soal literasi matematika 

yang relevan dan menentukan bentuk 

dan jumlah tes. Selain itu dilakukan 

juga analisis Kurikulum Merdeka yang 

digunakan sekolah saat penelitian. 

Analisis studi literatur dengan mencari 

informasi terkait penelitian pengemba-

ngan soal literasi matematika juga 

dilakukan serta menentukan validator 

ahli yang sesuai.  

Tahap kedua desain dan 
meyiapkan kisi-kisi tes. Prototipe tes 

yang dirancang berupa 12 soal pilihan 

ganda dan 3 soal uraian. Tes yang 

berbentuk pilihan ganda dan uraian 

menjanjikan pengukuran capaian hasil 
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belajar yang lebih kompleks serta 

mencakup berbagai materi (Sofia, 

2023). Peneliti juga menyiapkan lembar 

validasi beserta instrumen tes seperti 

kisi-kisi dan rubrik penilaian. 

Tahap ketiga pengembangan, 

merupakan proses mengembangkan 

rancangan pertanyaan menjadi 12 butir 

soal pilihan ganda dan 3 butir soal 

uraian. Terdapat empat orang ahli yang 

membuktikan validitas 15 butir soal 

tersebut. Menurut Retnawati, (2016), 

setidaknya terdapat tiga orang ahli 

relevan yang membuktikan validitas tes 

pengembangan. Hal ini dikarenakan 

pembuktian validitas isi merupakan 

langkah penting dalam pengembangan 

tes (Widodo et al., 2021). Pembuktian 

validitas isi juga digunakan dalam 

pembuktian validitas butir soal dengan 

analisis V Aiken dengan batasan nilai 

yang diterima merupakan kategori 

sedang hingga tinggi dengan rentan 

nilai 0,4 hingga 1,00 (Retnawati, 2016). 

Tahap keempat implementasi, 15 

butir soal literasi matematika dengan 12 

butir soal pilihan ganda dan 3 butir soal 

uraian yang telah divalidasi oleh para 

ahli diujikan kepada siswa kelas 10 

SMK. Adapun jumlah siswa yang 

terlibat dalam pengujian tes literasi 

matematika adalah 90 siswa dengan 

spesifikasi 77 siswa laki-laki dan 13 

siswa perempuan.  

Tahap kelima evaluasi, analisis 

butir soal dilakukan dengan teknik 

Classical Test Theory (CTT). Peneliti 

memilih CTT dikarenakan teori analisis 

ini relevan untuk pengukuran pada 

respon kecil dengan kisaran 100 sampel 

(Istiyono, 2018). Skor hasil jawaban 

dari siswa dianalisis sehingga 
menghasilkan data berupa pembuktian 

reliabilitas, hasil estimasi tingkat 

kesukaran dan hasil estimasi daya 

pembeda. Pada tahap analisis data 

berbantuan software ANBUSO 8.0. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap Analisis 

Soal literasi matematika yang 

disusun mengacu pada soal PISA 

terdahulu serta simulasi soal PISA 

2022. Berikutnya, kompetensi yang 

diperlukan dalam pengembangan soal 

literasi matematika adalah soal dengan 

materi sistem persamaan dan 

pertidaksamaan linier yakni berupa 

konten change and relationship.  

Adapun capaian pembelajaran pada tes 

ini adalah memodelkan dan 

menyelesaikan masalah ke dalam sistem 

persamaan linear dan pertidaksamaan 

linier. Buku yang dijadikan pedoman 

pada pembuatan tes adalah buku siswa 

matematika kelas 10 dari kemendikbud-

ristek. Berdasarkan kompetensi 

tersebut, dilanjutkan dengan proses 

pengembangan soal. Adapun konteks 

yang digunakan dalam pengembangan 

soal-soal ini adalah pribadi (personal), 

pekerjaan (Occupational), dan sosial 

(Societal). 

 

Tahap Desain 

Setelah melakukan analisis kriteria soal 

literasi matematika yang dibutuhkan, 

dilakukan penyusunan 15 soal tes 

literasi matematika. Spesifikasi soal 

literasi matematika berupa 12 butir soal 

pilihan ganda dan 3 butir soal uraian 

dengan materi sistem persamaan dan 

pertidaksamaan linier.  Adapun 

penyusunan soal berdasarkan kisi-kisi 

yang telah disusun yang tertera pada 

tabel 1. Kelimabelas soal tersebut 

diintegrasikan dengan konteks literasi 

marematika berupa personal, societal 

dan occupational yang memungkinkan 

dibutuhkan oleh siswa SMK. Kisi-kisi 
instrumen tes yang dikembangkan 

meliputi indikator dan sebaran soal 

disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Kisi-kisi soal literasi matematika  

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

Indikator Soal 

Indikator dan 

Konteks 

Literasi 

Matematika 

Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

Menemukan bentuk 

persamaan linear dari 
suatu masalah  

Diberikan suatu masalah, 

diharapkan siswa bisa mengubah 
menjadi bentuk persamaan linear  

Formulate dan 

Personal 

Pilihan 

ganda 

5 

Menemukan bentuk 

pertidaksamaan linear 
dari suatu masalah 

Diberikan suatu masalah, 

diharapkan siswa bisa mengubah 
menjadi bentuk pertidaksamaan 
linear 

Formulate dan 

Occupational 

Pilihan 

ganda 

8 

Menganalisis suatu 
masalah yang 

berkaitan dengan 
persamaan linier  

Diberikan bentuk persamaan 
linier, siswa diharapkan bisa 

menerjemahkan ke dalam suatu 
masalah 

Interprate dan 
Personal 

Pilihan 
ganda 

7 

Menganalisis suatu 

masalah yang ber-
kaitan dengan perti-
daksamaan linier  

Diberikan bentuk pertidaksamaan 

linier, siswa diharapkan bisa 
menerjemahkan ke dalam suatu 
masalah 

Interprate dan 

Personal 

Pilihan 

ganda 

6 

Menemukan solusi 
dari masalah 

persamaan linear 

Diberikan masalah kontekstual 
yang berkaitan dengan persamaan 

linear, siswa diharapkan bisa 
menemukan solusinya 

Employ dan 
Occupational 

Uraian  13 

Diberikan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan persamaan 
linear dengan dua pilihan 
penyelesaian, siswa diharapkan 

bisa mengambil keputusan yang 
tepat 

Evaluete dan 

Personal 

Uraian  14 

Menemukan solusi 

dari masalah 
pertidaksamaan linear 

Diberikan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan pertidak-
samaan linear, siswa diharapkan 

bisa menemukan solusinya 

Employ dan 

Personal 

Pilihan 

ganda 

1 

Diberikan masalah kontekstual 
yang berkaitan dengan 

pertidaksamaan linear, siswa 
diharapkan menemukan solusi 
dari masalah tersebut 

Employ dan 
Occupational 

Pilihan 
ganda 

9, 10, 
11 

Evaluete dan 
Societal 

Uraian 2 

Employ dan 

Occupational 

Pilihan 

ganda 

12 

Diberikan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan pertidak-
samaan linear dengan dua pilihan 
penyelesaian, siswa diharapkan 

bisa mengambil keputusan yang 
tepat. 

Employ dan 

Personal 

Uraian 15 

Membedakan 
persamaan dan 
pertidaksamaan linier 

dalam masalah 
kontekstual 

Diberikan beberapa masalah 
persamaan dan pertidaksamaan 
linier, siswa diharapkan bisa 

membedakannya 

Formulate dan 
Personal 

Pilihan 
ganda 

3,4 
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Berdasarkan kisi-kisi soal pada Tabel 1, 

soal literasi matematika disusun dan 

dikembangkan. 

 

Tahap pengembangan 

 Pada tahap ini dilakukan 

penulisan soal literasi matematika 

berdasarkan kisi-kisi yang telah disusun 

sebelumnya. Peneliti menyusun 15 butir 

soal kemampuan lietrasi matematika 

dengan 12 butir soal berbentuk pilihan 

ganda dan 3 butir soal berbentuk uraian. 

Contoh soal literasi matematika pada 

materi sistem persamaan dan 

pertidaksamaan linier disajikan pada 

Gambar 1 dan 2. 
 

 
Gambar 1. Soal Pilihan Ganda Nomor 5 

 

 
Gambar 2. Soal Uraian Nomor 15 

 

Soal yang telah disusun kemudian 

divalidasi oleh empat orang ahli dalam 

bidang pendidikan matematika. Valida-

tor dalam penelitian ini merupakan 

dosen pendidikan matematika. Setiap 

validator bertugas untuk mengisi lembar 

validasi berupa validitas isi dan 

validitas muka. 

Pembuktian validitas isi merupa-

kan kesesuaian terkait butir-butir 

instrumen serta keterwakilan indikator 

dari setiap butir soal (Retnawati, 2016). 

Sedangkan pembuktian validitas muka 

Butet mempunyai buku dua kali lebih banyak daripada Pukat. Burlian 

mempunyai buku lima lebihnya daripada Pukat. Jika banyak buku Pukat 

dinotasikan dengan x, persamaan yang menggambarkan jumlah buku dari Butet, 

Pukat dan Burlian adalah ... 

a. 5𝑥 + 2 d. 4𝑥 + 2 

b. 5𝑥 + 5 e. 3𝑥 + 5 

c. 4𝑥 + 5  

 

Cermati informasi di bawah ini! 

Kota 

Tujuan 

“Sicepat” “Sikilat” 

10 kg 

pertama 

1 kg 

berikutnya 

10 kg 

pertama 

1 kg 

berikutnya 

Surabaya Rp37.000,00 Rp3.000,00 Rp40.000,00 Rp2.100,00 

Jakarta Rp50.000,00 Rp3.300,00 Rp 47.000,00 Rp4.000,00 

Semarang Rp30.000,00 Rp2.500,00 Rp35.000,00 Rp2.200,00 

Bima akan mengirimkan barang ke Surabaya sebesar 20 kg. Bima hanya 

membawa uang sebanyak Rp65.000,00. Bima merasa uangnya tidak cukup 

untuk biaya pengiriman barang tersebut. Bima memutuskan untuk pulang, 

benarkah keputusan yang diambil oleh Bima? 
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berupa kejelasan dan kesuaian kalimat 

serta tanda baca pada setiap butir soal, 

kesesuaian kunci jawaban, keber-

fungsian distraktor, gambar ataupun 

tabel (Retnawati, 2016). Validitas 

menunjukkan skor indeks Aiken pada 

kisaran 0,93 hingga 1,00, sehingga soal 

yang dikembangkan dapat dinyatakan 

valid. Setelah pembuktian validitas pada 

instrumen tes yang telah disusun, 

peneliti melakukan revisi sesuai 

masukan para ahli. Adapun revisi yang 

dilakukan adalah perbaikan pada butir 

soal nomor 1,2,6,8,13 dan 15, serta 

perbaikan opsi jawaban pada butir soal 

nomor 11 dan 12. Butir soal yang telah 

direvisi sesuai masukan para ahli, dapat 

diujikan di lapangan. 

 

Tahap Implementasi 

Setelah tes literasi matematika 

dibuktikan validitasnya, kemudian 

dilakukan uji coba di lapangan. Pada 

tahap ini bertujuan untuk mendapatkan 

data berupa jawaban dari siswa. Tes 

literasi matematika diujikan pada siswa 

yang telah memperoleh materi sistem 

persamaan dan pertidaksamaan linier. 

Data yang diperoleh dianalisis berdasar-

kan karakteristik butir tes untuk menge-

tahui perlu tidaknya revisi pada soal. 

 

Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi merupakan tahap 

terakhir dengan menganalisis setiap 

butir soal berdasarkan hasil jawaban 

siswa. Analisis butir soal dengan 

pendekatan CTT berbantuan software 

ANBUSO 8.0 yang menghasilkan 

karakteristik butir soal berupa hasil 

estimasi daya pembeda, hasil estimasi 

tingkat kesukaran serta hasil estimasi 
efektifitas alternatif jawaban. 
 

Reliabilitas 

Nilai reliabilitas yang diperoleh 

yaitu 0,862 untuk soal pilihan ganda 

sedangkan untuk soal uraian adalah 

0,654. Berdasarkan Ghozali (2014) jika 

lebih dari 0,6 dianggap reliabel. 

Sehingga 15 butir soal dapat dianggap 

reliabel. 

 

Karakteristik Pertanyaan 

Estimasi Tingkat Kesukaran 

Estimasi tingkat kesukaran butir 

soal dikategorikan dengan mudah, 

sedang dan sulit. Kriteria estimasi 

tingkat kesukaran yang baik apabila 

berkisar antara 0,3-0,7 (Amelia et al., 

2021). Oleh karena itu, dalam software 

ANBUSO mengkategorikan tingkat 

kesukaran dengan nilai lebih dari 0,7 

kategori mudah, nilai antara 0,3-0,7 

kategori sedang dan kurang dari 0,3 

kategori sulit (Muhson, 2017). Berikut 

hasil analisis estimasi tingkat kesukaran 

tes lietrasi matematika dengan materi 

sistem persamaan dan pertidaksamaan 

linier pada siswa SMK. 

 

Tabel 2. Hasil analisis estimasi tingkat 

kesukaran soal 

Kategori 
Total 

item 

Nomor 

Item 
% 

Sulit 1 12 0,067% 

Sedang 14 1,2,3,4,5,6, 

7,8,9,10,11, 

13,14,15 

93,33% 

Mudah 0 0 0% 

 

Berdasarkan Tabel 4 didapatkan 

informasi bahwa 11 butir pilihan ganda 

berada pada kategori sedang, namun 

terdapat 1 butir soal dengan kategori 

sulit. Pada butir soal uraian, ketiga butir 

soal berada pada kategori sedang. 

 

Estimasi Efektivitas Distractor 

Kriteria pengecoh alternatif  pada 

butir soal yang baik apabila alternatif 

jawaban dipilih oleh minimal 5% 

peserta tes (Muhson, 2017).  
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Tabel 3. Hasil analisis estimasi 

efektivitas distractor 
Pro- 

porsi 
Kategori 

Nomor 

Item 
% 

0,05 Bekerja 

dengan 

baik 

1,2,3,4,5,6, 

8,9,10, 12 

83,33% 

> 

0,05 

Tidak 

bekerja 

dengan 

baik 

7, 11 16,67% 

 

Berdasarkan Tabel 5 diperoleh 

informasi bahwa terdapat dua butir soal 

dengan hasil estimasi distraktor yang 

tidak bekerja dengan baik. 

 

Estimasi Daya Pembeda 

Kriteria pada daya beda soal yang 

baik apabila koefisiennya lebih dari 0,3 

untuk koefisien 0,2-0,29 termasuk 

dalam kategori cukup baik (Arifin & 

Retnawati, 2017). Sedangkan koefisien 

di bawah 0,2 dianggap tidak baik 

sehingga soal perlu dihilangkan 

(Muhson, 2017). Sehingga dapat 

disimpulkan kriteria estimasi daya 

pembeda pada software ANBUSO 

adalah kriteria baik apabila melebihi 0,3 

kriteria cukup baik berada pada kisaran 

0,2-0,3 dan kriteria tidak baik apabila 

kurang dari 0,2 (Muhson, 2017).  

 

Tabel 4. Hasil analisis estimasi daya 

pembeda 

Kategori 
Total 

Item 

Nomor 

Item 

Persen-

tase 

Baik 14 1,2,3,4,5,6, 

7,8,9,10,12, 

13,14,15 

93,33% 

Cukup 

Baik 

1 11 06,67% 

Tidak 

Baik 

0 0 0% 

 

Berdasarkan Tabel 6 diperoleh 

informasi bahwa terdapat 11 soal yang 

mempunyai estimasi daya pembeda 

yang baik dan hanya ada 1 soal yang 

mempunyai estimasi daya pembeda 

yang cukup yaitu 0,238 terletak pada 

butir soal nomor 11. 

 

Pembahasan 

Terdapat lima tahap dalam 

mengembangkan tes literasi matematika 

diantaranya: analisis, desain, pengem-

bangan, implementasi dan evaluasi. 

Peneliti mengembangkan tes literasi 

matematika pada materi sistem 

persamaan dan pertidaksamaan linier 

yang diujicobakan kepada siswa kelas 

10 SMK. Terdapat 12 soal pilihan 

ganda dan 3 soal uraian yang 

dikembangkan berdasarkan karakteristik 

soal PISA dengan konten change and 

relationship. Sejalan dengan Utami & 

Nirawati (2018), menyatakan bahwa 

pengembangan soal berdasarkan 

karakteristik PISA dapat menunjang 

literasi matematika peserta didik. 

 Berdasarkan pelaksanaan, pada 

soal pilihan ganda yang berupa data 

dikotomis (0 dan 1) dan jawaban dari 

soal uraian, dihasilkan karakteristik 

butir soal tes literasi matematika yang 

telah dikembangkan. Terdapat 12 butir 

soal dengan keterangan baik, 9 

diantaranya merupakan soal pilihan 

ganda dan 3 soal uraian. Dua soal 

pilihan ganda memiliki alternatif 

jawaban yang tidak berfungsi atau 

estimasi distraktor tidak berfungsi 

dengan baik, serta terdapat satu butir 

soal dengan keterangan cukup baik. 

Dua soal literasi matematika yang 

memiliki hasil estimasi distraktor 

rendah disebabkan oleh distraktor tidak 

berfungsi dengan baik. Distraktor yang 

tidak berfungsi diakibatkan karena 

terdapat kurang dari 5% peserta tes 
yang memilih jawaban tersebut 

(Muhson, 2017). Padahal, keber-

fungsian distraktor sangat penting untuk 

mengukur sejauh mana kemampuan 

siswa dalam menguasai materi. Sejalan 
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dengan Aristiyo et al. (2021), distraktor 

digunakan untuk membedakan siswa 

yang memahami materi dan yang tidak 

memahami materi. Sehingga keber-

fungsian distraktor pada penelitian ini 

adalah untuk membedakan siswa yang 

memiliki kemampuan literasi 

matematika tinggi dan rendah. 

 Dari 12 butir soal pilihan ganda 

dan 3 butir soal uraian terdapat 1 butir 

soal yang memiliki keterangan cukup 

baik. Hal ini dikarenakan soal tersebut 

memiliki kategori sulit, yaitu soal pada 

nomor 12 dengan koefisien 0,278 

namun memiliki estimasi daya pembeda 

yang baik yaitu 0,799 (Muhson, 2017). 

Soal tes akan menjadi sulit apabila 

hanya sedikit peserta tes yang 

menjawab benar, dan sebaliknya. 

Menurut Bichi (2016), kesulitan pada 

soal merupakan proporsi dari peserta 

ujian yang mengikuti tes yang 

menjawab dengan benar. Jadi semakin 

rendah presentase peserta yang 

menjawab dengan benar maka butir soal 

akan semakin sulit. Berdasarkan indeks 

estimasi kesukaran yang dihasilkan, 

soal nomor 12 merupakan soal yang 

paling sulit dengan koefisien 0,278. 

Dapat dijelaskan bahwa hanya terdapat 

16 peserta tes yang menjawab dengan 

benar dengan indikator menemukan 

solusi dari masalah pertidaksamaan 

linear. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

siswa masih belum sepenuhnya 

memahami pertidaksamaan linier dalam 

masalah kontekstual. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Supartinah & Hidayat 

(2021), bahwa terdapat 90% siswa SMA 

Negeri 4 Cirebon kelas 10 MIPA 6 yang 

tidak dapat menyelesaikan pertidaksa-

maan linier dalam masalah kontekstual. 
Dari 15 soal yang dikembangkan 

terdapat 13 soal memiliki kriteria baik 

dengan empat kriteria, yakni valid,  

tingkat kesukaran, keefektifan 

pengecoh, dan daya pembeda. Sejalan 

dengan Muluki et al. (2020) yang 

menyatakan bahwa soal yang baik 

adalah soal yang memenuhi lima 

kriteria, yakni valid, reliabel, tingkat 

kesukaran, keefektifan pengecoh, dan 

daya pembeda yang baik. Terdapat dua 

soal yang hanya memenuhi tiga dari 

empat kriteria soal baik, yakni soal 

nomor 7 dan 11. Sehingga revisi 

dilakukan pada soal literasi matematika 

nomor 7 dan 11. Sejalan dengan 

Ramadhan et al. (2023) soal yang tidak 

baik perlu diperbaiki atau dilakukan 

revisi sesuai penyebabnya agar soal 

layak digunakan.  Sehingga 15 soal 

literasi matematika yang dikembangkan 

memiliki kriteria soal yang baik, yakni 

valid tingkat kesukaran, pengecoh, dan 

daya pembeda yang baik. Selain itu 15 

soal literasi matematika yang 

dikembangkan juga dinyatakan reliabel. 

Sejalan dengan Sasongko et al. (2016), 

yang menyatakan bahwa soal PISA 

pada konten space and shape yang valid 

dan reliabel dapat mengetahui level atau 

tingkatan literasi matematika siswa. 

Ambarwati & Kurniasih (2021) juga 

menyatakan bahwa butir-butir soal 

memiliki kriteria baik dengan empat 

kriteria, yakni valid,  tingkat kesukaran, 

keefektifan pengecoh, dan daya 

pembeda sudah layak digunakan dan 

dapat membedakan kemampuan siswa.  

Temuan pada penelitian ini adalah 

soal literasi matematika materi sistem 

persamaan dan pertidaksamaan linier 

yang dikembangkan dan direvisi. Soal 

literasi tersebut telah memenuhi empat 

kriteria baik, yakni valid,  tingkat 

kesukaran, keefektifan pengecoh, dan 

daya pembeda yang dapat mengetahui 

kemampuan dan level literasi 
matematika siswa. Sehingga guru dapat 

mengetahui sejauh mana kemampuan 

literasi matematika siswa. Disamping 

itu, soal literasi matematika juga dapat 

dijadikan latihan soal untuk 
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meningkatkan kemampuan literasi 

matematika siswa khususnya pada 

materi sistem persamaan dan pertidak-

samaan linier. Keterbatasan penelitian 

ini adalah pengembangan soal literasi 

matematika ini masih pada materi 

sistem persamaan dan pertidaksamaan 

linier, sehingga perlu dilakukan 

pengembangan soal khusus pada materi 

matematika lainnya. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menghasilkan 15 

butir soal literasi matematika pada 

materi sistem persamaan dan 

pertidaksamaan linier dengan konten 

change and relationship yang valid, 

reliabel dan karakteristik butir soal yang 

baik. Guru atau peneliti dapat 

menggunakan tes literasi matematika 

untuk mengukur kemampuan literasi 

matematika pada materi sistem 

persamaan dan pertidaksamaan linier. 

Bedasarkan hasil yang diperoleh, perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut pada 

pengembangan soal-soal literasi 

matematika dengan spesifikasi materi di 

sekolah. Hal tersebut perlu dilakukan 

untuk mengintegrasikan literasi 

matematika pada setiap materi yang 

telah dipelajari.  
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